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MEMANFAATKAN MEDIA AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN 




Setiap anak wajib memiliki pendidikan yang layak, terstruktur dan kompeten. 
Anak adalah usia emas yang sangat mudah untuk pembentukan pribadi dan 
karakter yang unggul. Ada 3 macam media pembelajaran yakni audio, visual dan 
audio visual. Media akan sangat mendorong anak untuk terus berlatih, belajar; 
bercerita, membaca serta bercakap-cakap dan timbul ketertarikan motivasi diri 
anak dalam belajar. Tujuan: Diharapkan penggunaan pembelajaran melalui 
media audio visual dapat mempengaruhi peningkatan kecerdasan bahasa anak. 
Metode: Metode pencarian sumber data jurnal dilakukan melalui database 
Perpustakaan Nasional RI, PMC, Ebsco, ProQuest dan Google Scholar (2015-
2020) untuk mengambil jurnal relevan yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia. dan frase kata kunci yang berkaitan dengan perkembangan 
bahasa, audio visual, anak usia dini yang digunakan dalam pencarian topik terkait. 
Desain penelitian menggunakan Literature Review Abstract atau teks lengkap 
jurnal yang direview sebelum dimasukkan dalam review sesuai dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Hasil: Hasil literature review ini menunjukkan bahwa media 
yang berbasis Audiovisual dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak usia dini, selain itu dapat juga digunakan sebagai media yang baik 
dalam mengenalkan berkomunikasi kepada anak, membaca serta memahami 
pembelajaran, sedangkan untuk implementasi metode Audiovisual dipengaruhi 
oleh orang tua, guru dan materi pembelajaran serta metode pembelajaran melalui 
penglihatan (visual) dan juga pendengaran (audio) yang mempercepat daya serap 
anak didik memahami pelajaran yang disampaikan serta membantu meringankan 
orangtua dan guru (pendidik). Kesimpulan: Penerapan Metode Audiovisual 
diharapkan sebagai media bantu untuk guru maupun orang tua dalam 
mengenalkan bahasa pada anak usia dini. 
 




Every childhood is required to have a proper, structured and competen education. 
Children are a golden age that is very easy for the formation of a superior 
personality and character. There are 3 kinds of learning media, namely audio, 
visual and audio visual. Media will really encourage children to continue 
practicing, learning, telling stories reading and chatting and self-motivated 
children's interest in learning. Purpose: It is expected that the use of leaming 
through audio-visual media can affect the improvement of children's language 
intelligence. Methods: The search method for journal data sources is carried out 
through the databases of the National Library of Indonesia, PMC, Ebsco, 
ProQuest and Google Scholar (2015-2020) to retrieve relevant journals published 
in English and Indonesian. and keyword phrases related to language development, 
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audio-visual, early childhood used in the search for related topics. The design of 
the study used a Literature Review Abstract or the full text of the journal that was 
reviewed before being included in the review according to the inclusion and 
exclusion criteria. Results : The results of the literature review indicate that 
audiovisualbased media can be used to improve early childhood language skills, 
besides that it can also be used as a good medium in introducing communication 
to children, reading and understanding learning, while for the implementation of 
the method Audiovisuals are influenced by parents, teachers and learning 
materials as well as learning methods through sight (visual) and also hearing 
(audio) which accelerate the absorption of students to understand the lessons 
delivered and help relieve parents and teachers (educators). Conclusion: The 
application of the Audiovisual Method is expected to serve as an assistive medium 
for teachers and parents in introducing language to early childhood. 
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1. PENDAHULUAN  
Setiap anak wajib memiliki pendidikan yang layak, terstruktur dan kompeten. 
Anak adalah usia emas yang sangat mudah untuk pembentukan pribadi dan 
karakter yang unggul. Seiring bertumbuhnya usia, anak juga akan mengalami 
peningkatan aspek bahasa, anak akan mampu menunjukkan apa yang ia rasakan 
terhadap dirinya maupun apa yang ia inginkan melalui bahasa ini. 
Anak Usia Dini mudah menerima berbagai macam pembelajaran yang 
diberikan dari guru pun juga orangtua. Oleh karena itu anak mampu beradaptasi 
secara cepat apalagi mempelajari bahasa baru. Sifatnya yang mudah mengingat, 
anak diharapkan mampu berbahasa dengan baik, yaitu dengan memanfaatkan 
media audio visual. 
Ada 3 macam media pembelajaran yakni audio, visual dan audio visual. Media 
akan sangat mendorong anak untuk terus berlatih, belajar; bercerita, membaca 
serta bercakap-cakao dan menimbulkan ketertarikan untuk motivasi diri anak 
dalam belajar. Media audio visual bersumber dari televisi, video maupun film 
yang berpengaruh besar menyampaikan informasi karena fungsinya yang dapat 
memperlihatkan gambar bersamaan suara dalam satu waktu, sehingga anak secara 
cepat akan mudah memahami dan menerima kemudian memberikan tanggapan 
dari pesan apa yang telah ia lihat. 
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2. METODE  
Penelitian primer yang berjenis Literature Review. Penelitian literature review 
mengumpulkan data melalui website dan kepustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, 
ataupun ensiklopedi dan dokumen lainnya. Strategi pencarian literatur 
penelusuran artikel publikasi pada database PMC, Perpusnas, Ebsco, ProQuest 
dan Google schoolar academic search complete, medline with full text. Proquest 
dan Pubmed, EBSCO menggunakan kata kunci yang dipilih.  
Tabel 1. Dimensi jurnal dan keterangan 
Dimensi Keterangan 
Jangka Waktu Rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 5 tahun (2015-2020) 
Bahasa 
Bahasa Indonesia untuk Jurnal Nasional dan Bahasa Inggris untuk 
Jurnal Internasional 
Subjek Anak Usia Dini 
Jenis Penelitian Kualitatif 
Desain Penelitian Penelitian Tindakan Kelas 
Tindakan /Aksi Memperlihatkan dan mendengarkan media audio visual 
Variabel 
X(terikat) = media audiovisual 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 





























Gambar 1. Penelusuran jurnal 
Pencarian menggunakan keyword 
(perkembangan bahasa, audio visual, anak 
usia dini tahun 2015-2020) melalui 
database PMC, Perpusnas, Ebsco, ProQuest 
dan Google schoolar, academic search 
complete, medline with full text. Proquest 
dan Pubmed 
 
Jurnal 5 tahun yang menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris 
N= 640 
Jenis penelitian kualitatif 
N= 386 
 Kualitatif (N= 386) 
Bahasa Indonesia (N= 298) 
Bahasa Inggris (N= 88) 
 
Kuantitatif (N= 254) 
Bahasa Indonesia (N=169) 
Bahasa Inggris (N= 95) 
  
 
Desain Penelitian Tindakan Kelas 
N= 153 
Sesuai tindakan penelitian (N= 68) 
Bahasa Indonesia (N= 41) 
Bahasa Inggris (N= 27) 
Tidak sesuai tindakan penelitian (N= 
85) 
Bahasa Indonesia (N= 66) 
Bahasa Inggris (N= 19) 
 
 
Bahasa Indonesia (N= 392) 
Bahasa Inggris (N= 248) 
Menggunakan media audio visual 
(N= 153) 
Bahasa Indonesia (N= 117) 
Bahasa Inggris (N= 36) 
 
Non media audio visual (N= 233) 
Bahasa Indonesia (N=182) 





Kesesuain Variabel X dan Y 
N= 20 Tidak sesuai variabel (N= 48) 
Bahasa Indonesia (N= 36) 
Bahasa Inggris (N= 12) 
Sesuai variabel (N= 20) 
Bahasa Indonesia (N= 15) 
Bahasa Inggris (N= 5) 
 
 
Jurnal yang sesuai dengan judul 
N= 20  
15 Jurnal Nasional  
5 Jurnal Internasional 
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Anak dapat menjawab pertanyaan 
dan mengemukakan pendapat 
kompleks, menyebutkan 
kelompok gambar dengan bunyi 
sama, mampu menyelesaikan 
tugas tanpa bantuan guru, mau 
mengerjakan tugas, dan 
berkomunikasi lisan dengan 






















Pemilihan metode, media dan 
model pembelajaran yang 
bervariatif dan kreatif dapat 
meningkatkan perkembangan 
bahasa anak melalui bercerita, 
bercakap-cakap, mendongeng, 
model pembelajaran picture and 
picture, dan pola asuh orangtua 


































Pemanfaatan video dalam 
pembelajaran dengan media 
audio visual dalam mengenalkan 
huruf dan bilangan kepada anak 
































Penerapan media audio visual 
terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris terhadap anak yaitu 
respon, perhatian, motivasi 
belajar, kemampuan bahasa 
reseptif dan ekspresif meningkat 
serta membantu memudahkan 
belajar bagi anak dan 
memudahkan mengajar bagi 
guru. 





























Penggunaan media audiovisual 
VCD dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara anak 

























Anak-anak TK Al-Ikhlas 
Marindal I Medan sudah mampu 
menambah jumlah kosakata 











media audio visual. Pembelajaran 
dengan media audio visual 
merupakan pembelajaran yang 

























Kemampuan anak sebelum 
tindakan berjumlah 33% 
kemudian pada tindakan siklus 
pertama 44.5% dan meningkat 
66.7% pada siklus III serta 
terakhir mengalami keberhasilan 
progress mencapai 88.9%. yaitu 
kemampuan membaca anak 
sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan mengalami peningkatan 





























Penggunaan media audio visual 
dan cerita menggunakan audio 
meningkatkan keterampilan 
mendengarkan anak kelompok A 
































Ketuntasan hasil belajar anak 
meningkat yakni pada siklus I 
(50%) dan siklus II (83.3%) 
ditunjukkan dengan keaktifan 
anak mengikuti kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berjalan 
kondusif dan mengalami 
peningkatan keberhasilan ini juga 






























Hasil penelitian tindakan kelas 
bahwa media audio visual dapat 
meningkatkan berbahasa dengan 
tahapan sebelum tindakan yaitu 
44.46% kemudian pada siklus I 
mencapai 51.25% siklus II 

































Analisis data dalam penelitian ini 
adalah data yang dikumpulkan 
berupa kegiatan pengamatan dan 




































Guru uru atau pendidik PAUD 
harus kreatif dalam 
memanfaatkan berbagai media 
belajar sehingga minat anak akan 
meningkat dan terus berkembang. 
Pemanfaatan media visual dan 
audiovisual anak lebih 
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memahami materi atau bahan ajar 
yang diberikan oleh pendidik. 
Penggunaan mesia ini juga akan 
mudaah dalam memahami 




























Penggunaan media audio visual 
dalam pengenalan vocabularies 
pada peserta didik di TK Negeri 
Pembina Sambas menunjukkan 
hasil yang memuaskan atau bisa 
di katakan efektif. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil analisis 




























Kemampuan bahasa anak melalui 
media audio visual telah 
dilaksanakan dengan baik karena 
semua indikator pencapaian 
perkembangan bahasa anak di 
RA Assafi’iyah Mada Jaya Way 
Khilai Pesawaran sudah 



























Penerapan media audio visual 
dalam proses belajar mengajar di 
TK Cemara Indah 2 Kota 
Pekanbaru dapat meningkatkan 




























Penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi fungsionaris yaitu petugas 
program, petugas proyek 
pengembangan anak, pengawas 
dan pendidik guru dari lembaga 
pelatihan guru prasekolah yang 
selalu dapat melatih guru 
prasekolah, dengan tetap 
memperhatikan mental, fisik. , 
kebutuhan sosial dan psikologis 
anak kecil. Kebutuhan untuk 
melatih para guru prasekolah 
tentang proses pelaksanaan 
kegiatan baik dalam pelatihan 





























Pengajaran berbicara harus 
diorientasikan untuk memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mempraktikkannya sehingga 
mereka dapat mencapai 
kemahiran yang baik dalam 
berbicara, namun bagi 
kebanyakan anak berbicara 
merupakan keterampilan yang 
































Penggunaan alat audiovisual 
dapat mengembangkan 
keterampilan berbicara anak. 
Hasil penelitian ini dapat 
memotivasi anak untuk 
mengembangkan kemampuannya 
dalam berbicara. Menggunakan 
video visual untuk mengajari 
berbicara dapat membuat anak 
lebih menikmati, santai dan 
menyenangkan dalam mengikuti 



































Alat pedagogis seperti materi 
audiovisual dapat dimanfaatkan 
baik untuk menarik perhatian 
anak dan mengontrol masalah 
perilaku anak. Penggunaan materi 
audiovisual yang kontekstual dan 
menarik anak-anak memperoleh 
kosa kata secara efektif 
digunakan di kelas anak usia dini. 
Artinya, penggunaan video 
memberdayakan pembelajaran 
kata-kata baru dengan cara yang 
































Pengajaran pengucapan dengan 
menggunakan media audio visual  
guru harus kreatif, memilih dan 
membuat game yang bagus, 
sesuai dengan audio visual yang 
digunakan. Penggunaan media 
permainan dan audio visual,  
mampu menciptakan suasana 
yang menyenangkan dan rileks 
anak dalam proses pembelajaran, 
anak lebih mampu menjawab 
pertanyaan guru dan lebih aktif 
memberikan saran kepada guru 
 
Bedasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis jurnal 
dikelompokkan dalam beberapa bagian diantaranya: 
3.1.1 Media yang berbasis audiovisual untuk meninngkatkan kemampuan bahasa, 
komunikasi dan menjawab anak 
Menurut Bromley dalam Nirmala (2009:6), “Bahasa merupakan simbol teratur sebagai 
transfer ide dan informasi yang terdiri dari visual atau verbal. Simbol visual dapat 
ditulis, dibaca dan dilihat, sedangkan simbol verbal dapat didengar juga diucapkan”. 
Selanjutnya, menurut Theo Rianto dalam Nirmala (2009:6), “Kemampuan bahasa erat 
kaitannya dengan memahami serta mendengar pembicaraan. Mendengar orang lain 
bicara, anak belajar suatu kata diucapkan sehingga digunakan dalam kalimat”.   
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Menurut Dahlan (2004:119), “Pengembangan bahasa mempunyai komponen terbagi 
meenjadi empat yaitu pembendaharaan kata, pemahaman, penyusunan kata menjadi 
kalimat sehingga diucapkan. Pengembangan diatas terkait dan terhubung”.  
Chiara Dinda (2017) hasil dari penelitian dengan pembelajaran berbasis 
pemanfaatan media audio visual ini, anak dinilai mampu untuk berkomunikasi dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
Fitria Nur Aziz (2015) hasil penelitian tindakan kelas bahwa media audio visual 
dapat meningkatkan berbahasa sehingga kemampuan anak dalam berbahasa dapat 
berkembang lebih baik setelah diberi perlakuan audio visual. 
Saripah, S.Pd (2016) berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan media audio visual pengenalan vocabularies  peserta 
didik menunjukkan hasil memuaskan dan dapat dikatakan efektif yaitu kemampuan 
vocabularies anak meningkat setelah diberikan media pembelajaran audiovisual. 
Ana Sayidah (2016) hasil analisis data kemampuan membaca anak sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan mengalami perbedaan dengan penerapan media audiovisual 
sehingga dalam praktik komputer anak dengan media audiovisual dapat meningkatkan 
pemahaman anak dalam memahami materi. 
Febrianty Razuba (2019) bahwa Kemampuan bahasa anak melalui media audio 
visual telah dilaksanakan dengan baik karena semua indikator pencapaian 
perkembangan bahasa anak di RA Assafi’iyah Mada Jaya Way Khilai Pesawaran sudah 
berkembang sesuai harapan. 
Charles Guterres (2018) dalam penelitiannya bahwa penggunaan alat audiovisual 
dapat mengembangkan keterampilan berbicara anak. Tingkat kemampuan anak dalam 
menggunakan audiovisual untuk mengembangkan keterampilan berbicara sangat baik. 
Artinya, banyak anak yang tertarik dengan metode inovatif dengan video visual untuk 
mengajar berbicara membuat anak lebih menikmati, santai dan menyenangkan dalam 
mengikuti proses belajar mengajar.  
Sushanta Kumar Roul (2014) program audio-visual diteliti jauh sebelumnya, 
pendidik dapat memperoleh informasi yang berguna dan bagi anak. Penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi petugas program, petugas pengembangan anak, pengawas dan pendidik 
guru dari lembaga pelatihan guru prasekolah yang selalu dapat melatih guru prasekolah, 
dengan tetap memperhatikan mental, fisik, kebutuhan sosial dan psikologis anak. 
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Achmad Baidawi (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran 
berbicara ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk dipraktikkan 
sehingga anak mahir dalam berbicara. Seorang guru dituntut untuk lebih kreatif 
melibatkan beberapa aspek bahasa dengan merancang kegiatan pembelajaran agar dapat 
membantu anak berpartisipasi secara aktif dan mencapai tujuan pembelajaran. Anak 
juga mengamati serta melakukan demonstrasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
pembelajaran sehingga pengajaran berbicara akan lebih berhasil jika guru selalu 
menggunakan media pembelajaran khususnya media visual dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar. 
3.1.2 Implementasi metode audiovisual dipengaruhi oleh orang tua, guru dan 
pembelajaran 
Faktor yang dapat mempengaruhi dalam implementasi metode audiovisual diantaranya 
adalah orang tua, guru dan pembelajaran disekolah. Berikut penelitian tentang 
implementasi metode audiovisual: 
Erisa Kurniati (2016) menyimpulkan bahwa pengajaran pengucapan dengan 
menggunakan media audio visual guru harus kreatif, memilih dan membuat game yang 
bagus, sesuai dengan audio visual yang digunakan. Penggunaan media permainan dan 
audio visual,  mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan rileks anak dalam 
proses pembelajaran, anak lebih mampu menjawab pertanyaan guru dan lebih aktif 
memberikan saran kepada guru. 
Farid Helmi Setyawan (2016) hasil penelitian bahwa keaktifan anak mengikuti 
kegiatan belajar mengajar (KBM) berjalan kondusif dan mengalami peningkatan 
keberhasilan ini juga didukung oleh orangtua dan guru sehingga anak mampu berbahasa 
lisan yang baik setelah diberikan perlakuan. 
Widiya Masitah dan Juli Hastuti (2016) hasil penelitian ini anak mampu mengulangi 
kalimat-kalimat sederhana, mampu memberikan jawaban secara sederhana, 
menyampaikan pendapat kepada oranglain, memberikan alasan jika sesuatu terjadi 
padanya kemudian anak mudah menerima bahasa untuk mendapatkan informasi 
berbantuan metode bercerita melalui media audio visual. Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah metode bercerita melalui media audiovisual mampu memberi 
peningkatan bahasa anak usia dini. 
Septiya Nurdiyanti (2019) hasil penelitian dalam penelitian ini adalah guru atau 
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pendidik PAUD harus kreatif dalam memanfaatkan berbagai media belajar sehingga 
minat anak akan meningkat dan terus berkembang. Pemanfaatan media visual dan 
audiovisual anak lebih paham terhadap materi atau yang disebut juga bahan ajar yang 
telah diberi oleh pendidik ataupun pengajar. Penggunaan media ini juga akan mudah 
dalam memahami keinginan anak sesuai bakat dan minatnya. 
Diana Carolina Durango Isata etc. (2018) hasil penelitian teridentifikasi bahwa guru 
bahasa Inggris harus mempertimbangkan usia dan kebutuhan anak-anak saat 
menerapkan video, serta minat anak. Materi audiovisual dapat dimanfaatkan baik untuk 
menarik perhatian anak, untuk mengontrol masalah perilaku juga sebagai daur ulang 
kosa-kata yang sudah dillakukan pembelajaran sebelumnya, penggunaan materi 
audiovisual yang kontekstual dan menarik memungkinkan anak-anak memperoleh kosa 
kata secara efektif. Terbukti selama pelaksanaan, suasana kelas berubah ketika materi 
audiovisual diterapkan. 
Radhiyatul Fithri (2017) dalam penelitiannya bahwa penerapan media audio visual 
dalam proses belajar mengajar ini kemampuan moral anak menjadi meningkat. 
Teruntuk guru atau pengajar supaya untuk selalu melakukan penerapan media audio 
visual kedalam penyajian materi ajar tersebut dengan tayangan yang lebih menarik 
sehingga anak termotivasi dalam hal belajar serta memberikan rangsangan 
pengembangan moral anak usia 5-6 tahun. 
3.1.3 Metode audiovisual sudah diuji secara lapangan 
Metode audiovisual sangat baik dalam mengajarkan membaca  pada anak usia dini 
selain itu metode montesori juga bisa diterapkan dalam mengembangkannya di 
lapangan, hal ini sebagaimana penelitian berikut: 
Ratnasari Dwi Ade Chandra (2016) hasil penelitian dalam penelitian bahwa 
memanfaatkan media bahan ajar berupa video dalam pembelajaran dalam tema 
pemberian media audio visual bagi anak didik layak untuk dilakukan uji coba secara 
lapangan.  
Sehingga dapat ditemukan bahwa penggunaan serta penerapan media audiovisual dapat 
berguna untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak jika diberikan perlakuan yang 
baik dan optimal dalam proses belajar mengajar  
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3.2 Pembahasan  
Literature review ini berfokus pada tiga pembahasan yaitu media yang berbasis 
audiovisual untuk meningkatkan kemampuan bahasa, komunikasi dan menjawab anak, 
implementasi metode audiovisual dipengaruhi oleh orang tua, guru dan pembelajaran, 
dan metode audiovisual sudah diuji secara lapangan. Media audiovisual menjadi 
pengacu dalam pengembangan metode belajar membaca dan berkomunikasi anak usia 
dini.  
Menurut hasil pengelompokan analisis jurnal mengenai media yang berbasis 
audiovisual didapati bahwa pengaruh media pembelajaran audiovisual berpengaruh 
signifikan dalam meningkatkan anak untuk berbahasa, berkomunikasi dan merespon 
pembelajaran secara efisien dan tanggap. Kemampuan anak menangkap materi dengan 
media audiovisual berbanding seimbang dengan hasil belajar anak usia dini. 
Menurut hasil pengelompokkan analisis jurnal mengenai implementasi metode 
audiovisual dipengaruhi oleh orang tua, guru dan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa, komunikasi dan menjawab anak dipengaruhi oleh orang tua, guru 
dan pembelajaran didapati hasil bahwa pengimplementasian pembelajaran, praktik guru 
dalam mengajar, upaya mengenal kesukaran dalam belajar berbahasa, pentingnya 
berkomunikasi dan memahami yang sejalan dengan essensi serta prinsip audiovisual 
mempunyai pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa serta 
berkomunikasi anak usia dini. Dimana pengimplementasian tersebut dipengaruhi oleh 
orang tua yang berperan dalam pendidik dan pengajar dirumah, guru yang berperan 
sebagai pendidik dan pengajar disekolah, serta pembelajaran yang dirancang untuk 
diberikan kepada anak didik / anak usia dini. Adapun dalam metode Audiovisual sendiri  
memiliki beberapa keunggulan yaitu pembelajaran yang diperoleh melalui penghilatan 
(visual) serta penyerapan melalui pendengaran (audio) tersebut sudah pasti mampu 
mempercepat ketahanan penyerapan anak didik / anak usia dini dalan memahami serta 
mengerti pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Pembelajaran bahasa, membaca dan berkomunikasi yang diberikan kepada anak usia 
dini akan lebih baik diberikan perlakuan dengan pendekatan yang menyenangkan anak 
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sehingga tidak terkesan dipaksakan kemudian anak akan merasa terbebani, lakukan 
kegiatan belajar mengajar sambil bermain sehingga aktivitas yang melekat pada jiwa 
anak-anak pada usia tersebut, yaitu kegiatan bermain masih utuh dan masih tersedia. 
Penerapan metode yang mampu mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini 
yaitu dengan metode Audiovisual, dalam metode Audiovisual untuk mengoptimalkan 
perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini memerlukan media pembelajaran 
yang berguna untuk mengaktualisasi potensi pada diri anak. Sebagai contoh, pengenalan 
pelajaran bahasa dan berkomunikasi, dapat diterapkan melalui menonton video, 
mendengarkan tape, serta melihat gambar-gambar sehingga dapat meningkatkan 
kepekaan anak terhadap pembelajaran dan dilakukan dengan menggunakan 
pembelajaran yang sesuai untuk pengembangan anak didik dan memahami dengan baik. 
4.2 Saran  
Metode Media Audiovisual diharapkan mampu berdaya guna untuk proses belajar 
mengajar dengan tujuan kemampuan berbahasa dan membaca anak usia dini dapat 
meningkat, pendidik ataupun guru sebaiknya mengembangkan model media 
pembelajaran lain sebagai contoh penerapan pembelajaran dengan media audiovisual 
sehingga mengurangi pemakaian bahan ajar dengan metode klasikal, karena model 
media pembelajaran tersebut sudah sering digunakan. Pendidik ataupun guru dituntut 
untuk dapat memilih dan memilah metode media pembelajaran yang bervariasi supaya 
rasa bosan anak berkurang dalam pembelajaran sehingga anak lebih bersemangat dan 
bergembira dalam menerima dan melaksanakan proses belajar mengajar.  
Penelitian tentang metode media audiovisual masih luas dan dalam, maka untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan mampu mencakup dimensi yang lebih luas dari 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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